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v

Era disrupsi memang membawa banyak dampak. Penetrasi 
dunia internet diikuti tranformasi digital memicu berbagai 
perubahan dalam perilaku manusia, tak terkecuali perubahan 
dalam perilaku berbahasa. Kebebasan bahkan keserampangan 
berbahasa di ruang publik digital seperti media sosial merupakan 
salah satu wujud perubahan perilaku berbahasa di era disrupsi. 

Selain itu, akses informasi yang lebih mudah dan bebas 
juga berimplikasi pada keberagaman pemaknaan atas setiap 
fenomena maupun produk-produk kebudayaan. Tak ada lagi 
makna tunggal yang berlaku universal, tetapi lebih beragam 
sesuai dengan sudut pandang yang berbeda-beda. 

Dua fenomena mutakhir inilah yang ditatap oleh buku 
bunga rampai ini. Enam belas artikel dalam buku ini mencoba 
membentangkan permasalahan kebahasaan, kesastraan dan 
pengajarannya di era disrupsi. Enam artikel merupakan kajian 
kebahasaan, lima artikel kajian kesastraan dan lima artikel kajian 
pengajaran bahasa dan sastra. 

Buku ini didedikasikan sebagai persembahan bagi dosen 
purnabakti di Prodi PBID, FBS, UPMI Bali, yakni Drs. I Made 
Sugata, M.Hum., dan Almarhumah Dra. Ni Made Suarni, M.Si.

Para penulis artikel mengkaji objek yang beragam dan 
menggunakan perspektif yang beraneka pula. Bahasa dan sastra 
memang memendarkan beragam sudut pandang sehingga dapat 
didekati dengan berbagai perspektif pula. 

Artikel Nengah Arnawa dengan judul “Praksis Bertutur 
dalam Perspektif Pragma-Religius: Pendekatan Pencegahan 
Pidana Tindak Berbahasa (Defamation)” mengulik fenomena ke-
serampangan berbahasa di ruang mayantara yang memunculkan 
defamasi atau tindak pidana berbahasa atau juga dikenal sebagai 
kejahatan berbahasa. Penulis menawarkan pendekatan pragma-
religius yang merupakan kombinasi antara kajian linguistik dan 
kajian keagamaan, khususnya kearifan lokal Bali yakni ajaran tri 
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kaya parisudha untuk mengatasi defamasi. Kajian ini menemukan 
keselarasan antara kajian pragmatik yang mempertimbangkan 
variabel sosial yang berpengaruh dalam kegiatan berbahasa 
dengan ajaran agama, khususnya agama Hindu dan kearifan 
lokal masyarakat Bali yang memandang kejahatan berbahasa 
sebagai perilaku tercela yang mesti dihindari. 

Selain keserampangan berbahasa di ruang publik digital, 
fenomena kesalahan berbahasa di ruang publik konvensional 
juga masih menjadi ganjalan. Dua permasalahan ini dibahas oleh 
dua penulis, yakni Kadek Windari dan Nyoman Astawan. 

Kadek Windari menyoroti kesalahan penggunaan ejaan dan 
diksi berbahasa Indonesia di ruang publik, seperti rambu umum, 
penunjuk jalan, fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi lain 
yang merupakan pelayanan umum. Artikel berjudul “Analisis 
Kesalahan Penggunaan Ejaan dan Diksi Berbahasa Indonesia di 
Ruang Publik: Kajian Struktural Bahasa” memang masih sebatas 
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan penggunaan ejaan dan 
diksi berbahasa di ruang publik. Namun, artikel ini membantu 
memotret perilaku berbahasa mutakhir di ruang publik. 

Nyoman Astawan dalam artikelnya berjudul, “Kesalahan 
Diksi Bahasa Indonesia Pada Abstrak Skripsi Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Sendratasik, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia” memotret 
perilaku berbahasa tulis dalam karya akademik mahasiswa. 
Selain mengklasifikasi kesalahan penggunaan diksi pada abstrak 
mahasiswa, artikel ini juga menawarkan saran perbaikan yang 
dapat dipertimbangkan mahasiswa. 

Di tengah berbagai persoalan dalam perilaku berbahasa 
masyarakat, Gede Sidi Artajaya mencoba memetakan kedudukan 
bahasa Indonesia di era globalisasi. Dalam artikelnya berjudul 
“Kedudukan Bahasa Indonesia di Era Globalisasi: Penguatan 
Identitas dan Komunikasi Antarbangsa”, Sidi Artajaya me-
negaskan kembali pesan penting untuk memuliakan bahasa 
Indonesia sebagai identitas bangsa di tengah pergaulan global. 

Selain bahasa Indonesia dan bahasa Bali, dalam buku ini 
juga disertakan artikel kajian bahasa Alores, di Kepulauan Alor, 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Dalam artikel berjudul “Distribusi 
Fonem Bahasa Alores di Pulau Alor: Suatu Kajian Deskriptif Anal-
itis”, Ida Ayu Iran Adhiti menguraikan karakteristik fonem baha-
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sa Alores sebagai kelompok bahasa terbesar di Kepulauan Alor. 
Seturut dengan fungsi bahasa sebagai penanda identitas, Ni 

Wayan Sumitri mengkaji teks nyanyian rakyat Bali dari perspektif 
etnolinguistik. Dalam artikel yang bertajuk “Makna Filosofis dan 
Penguatan Harmoni Sosial dalam Teks Nyanyian Rakyat Sekar 
Rare di Bali (Perspektif Etnolinguistik)” itu, Ni Wayan Sumitri 
melihat bahwa fenomena kebahasaan yang digunakan dalam teks 
nyanyian sekar rare dalam tradisi masyarakat Bali mengemban 
makna filosofis dan penguatan harmoni sosial.

Aspek kearifan lokal juga mendapat perhatian dalam artikel-
artikel kajian kesastraan. Dari lima artikel kajian kesastraan, 
tiga di antaranya membentangkan nilai-nilai moral dalam teks 
sastra, khususnya sastra tradisional Bali. Ketiganya, yakni artikel 
I Nyoman Suwija berjudul “Kajian Nilai Pendidikan Karakter 
Cerita Rakyat Bali I Lubdaka”, artikel I Nyoman Sadwika berjudul 
“Nilai Moral dalam Satua Bali (X) Karya I Nengah Tinggen sebagai 
Bahan Pembelajaran Sastra”, dan artikel Ni Luh Widya Antari 
bertajuk, “Aspek Moral dalam Cerita Rakyat Bali I Sugih Teken I 
Tiwas”. Teks-teks tradisional memang kaya dengan kandungan 
nilai-nilai lokal yang perlu terus dikontekstualisasikan dengan 
perkembangan zaman. 

Sebuah artikel karya Anak Agung Gde Alit Geria 
mendedahkan kearifan lokal di balik tradisi membaca lontar 
di Bali. Artikel bertajuk “Membaca Lontar: Śiṣṭa Dan Śuddha” 
menegaskan bahwa bukan hanya isi lontar, tetapi proses 
pembacaannya pun membentangkan berbagai nilai kearifan 
lokal. Ini mengindikasikan pandangan dunia orang Bali bahwa 
pengetahuan itu bukan hanya suci, tetapi cara mendapatkannya 
juga sarat dengan kesucian dan kebijakan. Baik proses maupun 
hasil sama bernilainya. 

Jika keempat artikel kajian kesastraan sebelumnya mem-
fokuskan pada kearifan sastra tradisional Bali, artikel I Wayan 
Dede Putra Wiguna memilih topik berbeda, yakni lagu populer 
“Oemar Bakrie” karya Iwan Fals. Artikel berjudul “Analisis Pem-
bacaan Heuristik dan Hermeneutik Lagu Guru ‘Oemar Bakrie’ 
Karya Iwan Fals” ini mencoba mengungkap makna di balik lagu 
yang begitu ikonik untuk menggambarkan citra guru di Indone-
sia melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
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Pada kelompok artikel pengajaran bahasa dan sastra, 
terdapat lima artikel yang terdiri atas satu artikel tentang studi 
awal mengenai penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
(SD), satu artikel tentang evaluasi pengajaran bahasa dan sastra, 
satu artikel tentang pengajaran bahasa dan dua artikel tentang 
pembelajaran sastra. Artikel Dewa Ayu Widiasri membentangkan 
berbagai penelitian tentang penerapan Kurikulum Merdeka. 
Artikel berjudul “Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Dasar: Studi Awal” semacam pemetaan awal atas kajian-kajian 
atas penerapan Kurikulum Merdeka di SD. 

Ida Ayu Agung Ekasriadi dalam artikel berjudul “Aplikasi 
Teori Metabahasa Semantik Alami dalam Pengajaran Semantik” 
mengkaji konsep teori Metabahasa Semantik Alami (MSA), 
perumusan strukur semantis verba berdasarkan teori MSA, 
dan aplikasi teori MSA dalam pengajaran semantik. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa teori MSA dapat diaplikasikan 
dalam pengajaran semantik, khususnya dalam pembelajaran 
kosakata dan perubahan makna kata.

I Wayan Gunartha menulis artikel konseptual mengenai 
evaluasi pembelajaran bahasa dan sastra. Dalam artikelnya 
yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra: Upaya 
Peningkatan Kualitas Pendidikan”, penulis menilai kualitas 
pendidikan di Indonesia saat ini belum baik. Oleh karena itu 
perlu dilakukan berbagai upaya, seperti perbaikan kurikulum, 
penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru, workshop untuk 
guru-guru serta berbagai kebijakan lainnya Menurut penulis, 
peningkatan kualitas pendidikan juga perlu dilakukan melalui 
peningkatan profesionalisme guru dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran, khususnya evaluasi pembelajaran bahasa dan 
sastra. Guru profesional harus mampu melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dengan baik yang dilandasi oleh pemahaman teori 
dan praksis pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

I Made Sujaya menulis artikel bertajuk “Dari Jiwa Merdeka 
ke Jiwa Pemberani: Refleksi Pembelajaran Sastra di Era Merdeka 
Belajar”. Artikel yang dikembangkan dari orasi ilmiahnya dalam 
Dies Natalis Universitas PGRI Mahadewa Indonesia (UPMI) 
Bali ini merupakan kajian konseptual mengenai pembelajaran 
sastra dalam Kurikulum Merdeka. Menurut penulis, konsep 
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Merdeka Belajar selaras dengan semangat pembelajaran sastra 
yang mengedepankan pada upaya menumbuhkan kemerdekaan 
berpikir melalui kemerdekaan tafsir pada siswa sehingga patut 
disambut dengan baik. Akan tetapi, pembelajaran sastra yang 
memerdekakan dalam kerangka Kurikulum Merdeka juga 
membutuhkan sikap berani pada guru dan siswa. Keberanian 
guru terutama untuk memanfaatkan kemerdekaan yang 
diberikan dalam Kurikulum Merdeka untuk memperkaya 
pendekatan, metode, dan bahan pembelajaran sastra. 

Kemerdekaan berpikir melalui kemerdekaan tafsir dalam 
pembelajaran sastra berimplikasi pada potensi terjadinya 
bentrok tafsir. Namun, dalam konteks pembelajaran sastra, 
bentrok tafsir justru positif untuk pembentukan keterampilan 
berpikir kritis. Dalam artikelnya yang berjudul “Bentrok Tafsir 
Sebagai Proses Critical Thinking: Penerapan Model Problem Based 
Learning dalam Pembelajaran Membaca Kritis Teks Sastra”, I 
Kadek Adhi Dwipayana berpandangan bahwa bentrok tafsir 
memberikan kebebasan kepada pemelajar (self directed learning) 
untuk mencari solusi “open ended”, melalui penelusuran dan 
penyelidikan sehingga dapat ditemukan banyak solusi masalah. 
Peserta didik terlatih untuk menghasilkan gagasan baru, kreatif, 
berpikir tingkat tinggi, kritis, berlatih komunikasi, berbagi solusi, 
terbuka bersosialisasi dalam konteks pemecahan masalah. 

Demikianlah keberagaman objek dan perspektif yang di-
hadirkan keenam belas artikel dalam buku ini. Melalui artikel-
artikel ini pembaca mendapatkan gambaran bagaimana ilmu-
wan di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya merespons 
perkembangan mutakhir yang relevan dengan bidang keilmuan-
nya. Dengan cara begitulah para ilmuwan yang juga pendidik ini 
memberikan sumbangsihnya bagi perkembangan ilmu pengeta-
huan dan kemajuan masyarakat. Betapa pun sederhananya. 

Denpasar, Juni 2024 
Editor, 

Nengah Arnawa
I Made Sujaya 
I Kadek Adhi Dwipayana
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Rektor Universitas PGRI Mahadewa Indonesia

Om Swastiastu
Salam sejahtera untuk kita semua

Sebagai insan yang percaya akan kebesaran Beliau, marilah 
kita panjatkan puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa yang 
telah memberikan rahmat sehingga buku bunga rampai berjudul 
Dari Kejahatan Berbahasa Hingga Bentrok Tafsir: Bahasa, Sastra, 
dan Pengajarannya dalam Aneka Persprktif ini dapat terselesaikan. 
Buku yang digagas Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
dan Daerah (PBID), Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Universitas 
PGRI Mahadewa Indonesia (UPMI) Bali ini adalah sebuah 
kumpulan tulisan dari berbagai penulis yang masing-masing 
menyumbangkan ide, pemikiran, dan pengalaman mereka dalam 
berbagai bidang ilmu yang diangkat dalam buku ini, khususnya 
bahasa, sastra dan pengajarannya.

Buku ini didedikasikan sebagai persembahan bagi dosen 
purnabakti di Prodi PBID, yakni Drs. I Made Sugata, M.Hum., 
dan Almarhumah Dra. Ni Made Suarni, M.Si. Buku yang 
dikemas sebagai bunga rampai ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang lebih luas kepada pembaca tentang topik-topik 
yang dibahas. Setiap tulisan dalam buku ini menggambarkan 
keragaman perspektif dan kedalaman analisis yang diharapkan 
dapat menginspirasi, mendidik, dan memberikan kontribusi 
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

Saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 
kepada para penulis yang telah bersedia menyumbangkan 
karyanya. Tak lupa juga kepada tim editor dan penerbit yang 
telah bekerja keras dalam menyusun dan menerbitkan buku ini. 
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Kerja sama dan dedikasi Anda semua sangatlah berarti dalam 
mewujudkan karya ini.

Harapan saya, buku bunga rampai ini dapat diterima dengan 
baik oleh pembaca dan menjadi referensi yang bermanfaat. 
Semoga buku ini dapat menginspirasi kita semua untuk terus 
berkarya dan memberikan yang terbaik bagi kemajuan bersama.
Sekian dan terima kasih.

Om Santih Santih Santih Om
        

Denpasar, 29 Mei 2024
               

I Made Suarta
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Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

Om Swastyastu, Namo Budhaya. 

Puji syukur kita haturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena atas rahmat-Nya penerbitan 
book chapter berjudul Dari Kejahatan Berbahasa  Hingga Bentrok Tafsir: 
Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya dalam Aneka Perspektif ini dapat 
diselesaikan. Penerbitan karya dosen seperti ini patut diapresiasi 
dan perlu dilakukan secara berkelanjutan karena merupakan 
implementasi tri dharma perguruan tinggi. Ini menandakan 
bahwa para dosen memiliki kecerdasan intelektual yang baik dan 
memiliki kemauan serta kemampuan untuk menuangkan ide-ide 
kreatif pada karya tulis ilmiah. 

Pada awalnya mungkin ada kekahawatiran dan keragu-
raguan akan keberhasilan rencana ini karena keterbatasan dana 
dan sebagainya. Namun, berkat keyakinan dan keteguhan iman 
yang turun berwujud kerja keras kita semua, akhirnya sebuah 
mimpi indah bisa menjadi kenyataan. Oleh karena itu rasa sujud 
bakti dan puja syukur kepada-Nya patutlah disertai dengan 
ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Program 
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah (PBID) yang 
menginisiasi terbitnya buku ini. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada tim editor, yakni 
Prof. Dr. Nengah Arnawa, M.Hum., Dr. I Made Sujaya, S.S., 
M.Hum., serta I Kadek Adhi Dwipayana, S.Pd., M.Pd. yang telah 
berjuang keras menyunting tulisan dalam buku ini. Tentu, terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Bapak/Ibu dosen yang telah 
berpartisipasi aktif menyumbangkan buah pikirannya dalam 
bentuk artikel pada book chapter ini yang sekaligus mewarnai 
keberagaman hasil cipta rasa dan karsa sebagai cerminan 
keilmuan yang dimiliki.
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Semoga semuanya dalam keadaan sehat, berbahagia, 
dan tetap semangat mengibarkan panji-panji keilmuan untuk 
bersama-sama membesarkan lembaga tercinta, Fakutas Bahasa 
dan Seni, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia. Menyadari 
kekurangannya, baik yang tersurat maupun yang tersirat di 
dalam karya perdana ini, saya selaku pimpinan fakultas, tim 
redaksi, dan para penulis mohon kritik dan saran kepada para 
pembaca. 

Om Santih, Santih, Santih, Om.

Denpasar, 30 Mei 2024 
Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 

I Nyoman Suwija     
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Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia

 

Menerbitkan buku bunga rampai sebagai persembahan kepada 
kolega yang memasuki masa purnabakti sudah menjadi tradisi di 
kampus-kampus. Bagi para ilmuwan, hadiah terindah tiada lain 
memang karya ilmu pengetahuan. Dalam dunia akademik berlaku 
adagium, utang ilmu mesti dibayar ilmu. 

Kesadaran itu pula yang mendasari terbitnya buku Dari 
Kejahatan Berbahasa Hingga Bentrok Tafsir: Bahasa, Sastra, dan 
Pengajarannya dalam Aneka Perspektif ini. Ide ini mencuat ketika kami 
di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah (PBID), 
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Universitas PGRI Mahadewa 
Indonesia (UPMI) Bali melepas salah satu kolega dosen memasuki 
masa pensiun, yakni Bapak Drs. I Made Sugata, M.Hum., pada 31 
Desember 2023. Sebelumnya, kolega kami lainnya, almarhumah 
Ibu Dra. Ni Made Suarni, M.Si., juga mendahului kami menghadap 
Yang Kuasa pada tahun 2020. Kebersamaan dan kehangatan kedua 
kolega kami itu pantas kami apresiasi dengan tradisi akademis 
berupa penerbitan buku bunga rampai. 

Buku ini menghimpun 16 artikel karya dosen dan mahasiswa 
di Prodi PBID. Objek dan pendekatannya beragam, tetapi masih 
berkaitan dengan aspek-aspek kebahasaan, kesastraan dan 
pengajarannya. Selain sebagai persembahan kepada kedua kolega 
kami, buku ini juga sebagai wujud tanggung jawab akademik kami 
sebagai ilmuwan. 

Penerbitan buku ini tidak akan terwujud tanpa keterlibatan 
berbagai pihak. Terima kasih kami sampaikan kepada Ketua Yayasan 
Pembina Lembaga Pendidikan (YPLP) Pendidikan Tinggi IKIP PGRI 
Bali dan Rektor Universitas PGRI Mahadewa Indonesia yang telah 
memberikan dukungan dana untuk penerbitan buku ini. Terima 
kasih juga kepada Dekan FBS yang telah memfasilitasi kelancaran 
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penerbitan buku ini. Apresiasi dan penghargaan tentu kami berikan 
kepada tim editor yang telah bekerja keras menyunting naskah 
buku ini hingga terbit serta para dosen dan mahasiswa yang telah 
berkontribusi menyumbangkan artikelnya. Kami juga berterima 
kasih kepada Penerbit Pustaka Larasan yang telah membantu 
penerbitan buku ini. 
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Praksis Bertutur 
dalam Perspektif Pragma-Religius:

Pendekatan Pencegahan Pidana Tindak 
Berbahasa (Defamation) 

Nengah Arnawa

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital di ruang mayantara 
(cyber) dapat berimplikasi negatif pada penggunaan 
bahasa di media sosial. Keserampangan berbahasa di 

ruang mayantara dapat berakibat hukum. Banyak contoh untuk 
menjustifikasi fenomena itu; sebut saja, antara lain: kasus Ahok, 
kasus Jerix, kasus Ferdi Sambo, dan kasus Mario Dendy (Arnawa 
& Sudarti, 2023). Peristiwa-peristiwa pidana yang bersumber 
dari keserampangan berbahasa di ruang mayantara tersebut 
patut direnungi dan dicari akar penyebabnya. Tanpa upaya 
pencegahan yang sungguh-sungguh niscaya peristiwa kejahatan 
berbahasa (defamation) seperti itu akan berulang terjadi bahkan 
bisa secara serius mengancam keutuhan kita sebagai bangsa 
yang berbhineka. Upaya pencegahannya pun memerlukan 
kajian multidisiplin. Artikel ini ditulis untuk memberikan satu 
perspektif sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pencegahan 
permasalahan tersebut. 

Perspektif pragma-religius ditawarkan sebagai alternatif 
pendekatan pemecahan masalah penggunaan bahasa di ruang 
mayantara dilatari pemikiran bahwa terdapat linieritas konsep 
pragmatik, yang merupakan cabang dari teori linguistik, dengan 
konsep wacika, sebagai bagian dari trikaya parisudha dalam agama 
Hindu. Penerapan terpadu antara konsep pragmatik dengan 
konsep religi Hindu tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
petunjuk praktis (praksis) berbahasa di ruang mayantara. 

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang berfokus 
pada penggunaan bahasa; tidak terkecuali penggunaan bahasa 
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di ruang mayantara (cyber pragmatics). Terkait dengan upaya 
pencegahan pidana tindak berbahasa (defamation), konsep 
pragmatik yang relevan dipertimbangkan dan diaplikasikan 
adalah tindak bahasa (speech acts). Secara umum, para pakar 
pragmatik bersepakat bahwa teori tindak bahasa menjabarkan 
tiga hal, yaitu: apa yang diujarkan (locution), apa maksud 
ujaran tersebut (illocution), serta apa efek/akibat dari ujaran itu 
(perlocution) (Grundy, 2000; Levinson, 1989). Secara konseptual, 
setiap tindak berbahasa mengandung ketiga unsur itu; yang 
relasinya, secara teoretis, menghasilkan 8 jenis tindak berbahasa, 
yakni: tindak berbahasa langsung, literal, tidak langsung, 
tidak literal, langsung-literal, langsung tidak literal, tidak 
langsung-literal, dan tidak langsung-tidak literal (Wijana, 
1996). Kelangsungan dan ketidaklangsungan serta keliteralan 
dan ketidakliteralan tindak berbahasa sangat tergantung pada 
parameter pragmatik, yakni: jarak sosial antarpelibat dan jarak 
sosial antar-tindak bahasa. Kedua parameter pragmatik tersebut 
berkait erat dengan prinsip kerja sama (cooperative principles) dan 
prinsip kesantunan (politeness principles) (Yule, 2003; Nababan, 
1987).

Selain dari perspektif pragmatik seperti yang telah 
diuraikan, fenomena tindak berbahasa pun dapat ditelaah 
melalui pendekatan teologis; karena diyakini bahwa setiap agama 
pasti mengajarkan umatnya agar menggunakan bahasa secara 
etik. Dalam agama Hindu yang penulis anut, diajarkan konsep 
trikaya parisudha (Ardiawan & Padmadewi, 2019; Santi, 2020). 
Dalam falsafah trikaya parisudha tersebut terdapat unsur wacika 
parisudha, yang menuntun umat Hindu agar senantiasa berkata 
benar; yakni, benar isinya dan tepat konstruksinya. Namun 
demikian, sesuai konsep filsafat bahasa bahwa dalam setiap 
norma selalu ada perkecualian yang dapat dijelaskan secara 
logika; demikian pula dalam norma wacika parisudha. Dalam etika 
berbahasa itu, agama Hindu mentoleransi kebohongan yang 
bertujuan kebaikan. Toleransi atas kebohongan itu diungkapkan 
dalam panca nrta. Mencermati relasi studi pragmatik dan religi 
Hindu tersebut, tampaknya layak dikembangkan konsep praksis 
bertutur dalam perspektif pragma-religius sebagai pendekatan 
pencegahan pidana tindak berbahasa (defamation). Semoga 
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gagasan ini menghasilkan diskusi produktif yang konstruktif. 
 

2. Pembahasan
2.1 Pidana Tindak Berbahasa (Defamation) 

Defamasi atau pidana tindak berbahasa merupakan 
perilaku antisosial yang diwujudkan dengan penggunaan bahasa 
(lisan/tulis) secara serampangan. Pada umumnya, defamasi 
tidak menimbulkan korban fisik secara langsung, tetapi dapat 
menimbulkan korban psikis (Sholihatin, 2019). Namun, korban 
psikis dapat memicu terjadinya peristiwa pidana lain yang 
mengakibatkan korban fisik; sebut saja kasus pembunuhan 
Brigadir Polisi Nofriansyah Yosua Hutabarat, S.H., pada tanggal 
22 Juli 2022, yang dipicu oleh pengaduan PC kepada FS; dan 
kasus penganiayaan Cristalino David Ozora, pada tanggal 20 
Februari 2023, yang dipicu oleh pengaduan AG kepada MDS; 
bahkan mungkin banyak kasus KDRT yang bermula dari kasus 
defamasi (hal ini perlu riset mendalam). 

Sesuai pasal 1 ayat 3 UUD 1945, Negara Indonesia 
adalah negara hukum. Konstitusi tersebut menegaskan bahwa 
seluruh rakyat Indonesia wajib menaati hukum dan perundang-
undangan yang berlaku; termasuk undang-undang yang 
mengatur pencegahan defamasi. Sesungguhnya, produk hukum 
yang terkait upaya pencegahan defamasi di Indonesia sudah 
cukup banyak, sebut saja: KUHP, UU No. 11/2008 tentang ITE 
(yang telah mengalami dua kali perubahan, yakni melalui UU No. 
19/2016 tentang perubahan pertama UU ITE; serta UU No. 1/2024 
tentang perubahan kedua UU ITE), UU No. 44/2008 tentang 
pornografi, UU No. 9/1998 tentang kemerdekaan berpendapat 
di muka umum, dan SE Kapolri No. 6/X/2015 tentang ujaran 
kebencian. Namun demikian, peristiwa defamasi masih sering 
terjadi; bahkan sangat mungkin bagai gunung es, yakni yang 
melaporkan kasus defamasi jauh lebih sedikit daripada peristiwa 
sesungguhnya. Hal itu terjadi karena kejahatan tindak berbahasa 
merupakan delik aduan; yakni korban atau pihak yang dirugikan 
harus melaporkan sendiri kepada kepolisian. Merujuk peraturan 
perundang-undangan yang telah ada tersebut, teridentifikasi 
berbagai bentuk defamasi, antara lain: penghasutan, fitnah, 
berita bohong, pencemaran nama baik, penghinaan, penistaan, 
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pengancaman, permusuhan berlatar SARA, ujaran kebencian, 
dan lain-lain.   

Penghasutan adalah proses menghasut. Secara semantik 
leksikal, verba menghasut berelasi dengan membujuk. Dalam 
KBBI dijelaskan bahwa verba menghasut adalah membangkitkan 
hati orang supaya marah (melawan, memberontak, dan 
sebagainya); sedangkan membujuk dimaknai usaha untuk 
meyakinkan seseorang dengan kata-kata manis, dan sebagainya 
bahwa yang dikatakannya benar. Mengacu pada makna leksikal 
tersebut tampak jelas perbedaan fitur semantik dasar antara 
verba menghasut dengan membujuk. Pada verba menghasut 
pasti terkandung fitur semantik [-niat baik], sebaliknya, pada 
verba membujuk terdapat fitur semantik [+niat baik]. Oleh 
karena itu, perbuatan yang dilarang hukum adalah menghasut. 
Larangan perbuatan menghasut secara eksplisit diatur dalam 
KUHP pasal 160 dan pasal 28 ayat (2) UU ITE. Pasal 160 KUHP 
berfokus pada penghasutan di muka umum yang mengakibatkan 
perbuatan pidana; sedangkan pasal 28 (2) UU ITE berfokus 
pada penghasutan elektronik yang mengakibatkan kebencian/
permusuhan terhadap seseorang atau kelompok masyarakat. 
Mencermati substansi kedua pasal tersebut, terdapat perbedaan 
konsep defamasi pengasutan. Pada pasal 160 KUHP, perbuatan 
pengasutan baru dapat dilaporkan apabila ada akibat pidana 
(materiil), sedangkan pasal 28 (2) UU ITE bertumpu pada aspek 
formil; artinya meskipun permusuhan/kebencian sebagai akibat 
penghasutan itu belum menimbulkan korban nyata (materiil), 
defamasi itu sudah dapat dilaporkan ke pihak kepolisian.   

Wujud defamasi yang lain adalah memfitnah dan 
berbohong. Kedua defamasi itu berelasi; oleh karena itu, 
untuk memudahkan pemahaman, pembahasannya dilakukan 
secara komparatif. Dalam KBBI diuraikan, fitnah merupakan 
perkataan bohong atau tanpa berdasarkan pada kebenaran, yang 
disebarkan dengan maksud menjelekkan orang lain; sedangkan 
bohong dimaknai sebagai perkataan yang tidak sesuai dengan hal 
(keadaan dan sebagainya) yang sebenarnya. Jika ditelaah lebih 
mendalam, secara struktur semantik, terdapat perbedaan valensi 
verba memfitnah dengan verba berbohong. Verba memfitnah 
bervalensi 2, sedangkan verba berbohong bervalensi 1. Oleh 
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karena itu jika digunakan dalam kalimat, struktur sintaksis 
kedua verba itu pun berbeda. Dalam struktur sintaksisnya, verba 
memfitnah membutuhkan 2 argumen, yang berperan sebagai 
agen dan pasien; sedangkan pada verba berbohong hanya 
membutuhkan 1 argumen yang berperan sebagai agen (Arnawa, 
2016). Mengacu deskripsi struktur semantik tersebut, formula 
sintaksis verba memfitnah dan berbohong dapat divisualkan 
seperti berikut ini.

Akan tetapi, meskipun verba berbohong itu bervalensi 1, dapat 
diubah menjadi bervalensi 2 melalui proses afiksasi sehingga 
terbentuklah verba membohongi yang merupakan verba aktif-
transitif. Dengan perubahan bentuk morfologisnya, verba 
membohongi itu memiliki struktur sintaksis seperti berikut ini. 

Dengan struktur sintaksis seperti itu maka peristiwa defamasi 
berita bohong dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yakni berita 
bohong yang tidak diniatkan secara sengaja untuk menyesatkan 
atau misinformasi; dan berita bohong yang sengaja diniatkan 
untuk menyesatkan pihak lain atau disinformasi (Sholihatin, 
2019). Berita bohong misinformasi terjadi jika ujaran tersebut 
bervalensi 1 sedangkan jika bervalensi 2 maka berita bohong itu 
termasuk disinformasi. Misalnya, Jika seseorang melihat kepulan 
asap di sekitar Gunung Agung kemudian diinformasikan kepada 
khalayak bahwa Gunung Agung akan meletus dan masyarakat 
diharapkan tetap waspada; padahal asap itu berasal dari 
sumber lain, maka berita tersebut tergolong misinformasi. Tidak 
demikian halnya dengan ulasan palsu suatu produk barang atau 
jasa. Ulasan palsu tersebut termasuk pada defamasi berbohong 
jenis disinformasi karena diniatkan untuk menyesatkan calon 
konsumen.

Pada waktu itu, X memfitnah Y.
Pada waktu itu, X berbohong.

Pada waktu itu, X membohongi Y.
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Selain berelasi dengan bohong, fitnah pun berelasi 
dengan defamasi pencemaran nama baik, penghinaan, dan 
penistaan. Inti semantik frasa pencemaran nama baik adalah 
cemar, yang memiliki medan makna kotor, ternoda, dan buruk. 
Mengacu medan semantik itu, pencemaran nama baik dapat 
diinterpretasi sebagai perbuatan yang secara sengaja dilakukan 
untuk mendegradasi kreditabelitas pihak lain. Penghinaan 
pun demikian. Fitur semantik utama verba penghinaan adalah 
perilaku verbal yang bertujuan merendahkan (kedudukan) 
pihak lain; sedangkan penistaan merupakan penghinaan 
yang berkonotasi lebih dalam. Jadi, secara semantik, nuansa 
makna yang membedakan defamasi pencemaran nama baik, 
penghinaan dan penistaan terletak pada intensitas degradasinya. 
Oleh karena itulah verba penistaan sering dipasangkan dengan 
hal-hal yang bernilai kesucian, misalnya agama; sehingga sering 
kita dengar frasa defamasi penistaan agama.  Nuansa semantik 
verba pencemaran nama baik, penghinaan, dan penistaan dapat 
divisualkan dengan menggunakan garis bilangan berikut ini.

Landasan hukum defamasi fitnah, berita bohong, penghinaan dan 
pencemaran nama baik telah diatur dalam beberapa perundang-
undangan. Dalam KUHP, defamasi fitnah, pencemaran 
nama baik, berita bohong, penghinaan, dan ujaran penistaan 
pemidanaannya dirangkum pada bab XVI tentang penghinaan; 
yang dijabarkan melalui pasal 310 – 317. Selain itu, defamasi 
penghinaan dan pencemaran nama baik diatur pula dalam UU 
ITE pada pasal 27 ayat (3) dan pasal 27A, pasal 45 ayat (3) dan (4). 
Defamasi penyebaran berita bohong diatur dalam pasal 28 ayat 
(1) dan (3), pasal 45A ayat (1) dan (3) UU ITE. Defamasi fitnah 
diatur dalam UU ITE pasal 45 ayat (6); dan defamasi penistaan 
agama diatur dalam pasal 156A KUHP. 
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Bentuk defamasi yang lain adalah pengancaman. 
Pengancaman adalah proses mengancam. Dalam KBBI, 
verba mengancam memiliki 3 makna; akan tetapi hanya satu 
yang relevan dengan defamasi, yakni menyatakan maksud 
(niat, rencana) untuk melakukan sesuatu yang merugikan, 
menyulitkan, menyusahkan, atau mencelakakan pihak lain. 
Definisi konseptual itu lebih dioperasionalkan oleh Sholihatin 
(2019), bahwa mengancam merupakan tindakan verbal sebagai 
dasar pemberian pertanggungjawaban pidana karena telah 
menanamkan rasa takut sebagai retribusi kegagalan memenuhi 
permintaan. Dalam KUHP, defamasi pengancaman diatur dalam 
pasal 368 – 371 tentang pemerasan dan pengancaman; sedangkan 
dalam UU ITE diatur pada pasal 27 ayat (4), pasal 27B, pasal 29, 
dan pasal 45 dan 45B. Pengancaman juga diatur dalam pasal 18 
UU No. 9/1998 tentang kemerdekaan menyampaikan pendapat 
di muka umum.  

Selain beberapa bentuk defamasi yang telah diuraikan 
di atas, kejahatan tindak berbahasa yang juga sering terjadi di 
masyarakat adalah ujaran kebencian (hate speech) dan permusuhan 
berlatar SARA. Dalam KBBI, benci dimaknai ‘sangat tidak suka’; 
kebencian ‘perasaan benci’. Jadi, ujaran kebencian merupakan 
tindakan verbal untuk mengekspresikan perasaan yang sangat 
tidak suka. Dalam struktur semantiknya, verba benci bervalensi 
2; artinya dalam struktur sintaksisnya membutuhkan 2 argumen 
yang memiliki peran semantik sebagai pelaku dan tema/objek. 
Struktur sintaksis verba benci dapat divisualkan seperti berikut 
ini.

 

Mencermati struktur semantik itu, penggunaan verba benci dalam 
ujaran mewajibkan adanya pelaku dan tema atau objek. Pelaku 
ujaran kebencian itulah yang diminta pertanggungjawaban 
hukum. Koncavar (2013) memaparkan bahwa konten ujaran 
kebencian itu bisa berupa: rasis, diskriminatif, xenofobia, 
homofobia, transfobia, dan lain-lain, hingga kebencian pada 
kelompok penyandang cacat bahkan kebencian terhadap klub 

Pada waktu itu, X benci Y
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olahraga tertentu. Intinya, ujaran kebencian merupakan wujud 
sikap intoleransi; termasuk intoleransi yang berlatar SARA. 
Peristiwa pidana ujaran kebencian relatif sering terjadi di 
Indonesia. Hal itu bisa mengancam keutuhan sebagai bangsa 
yang berbhineka. Oleh karena itu, ujaran kebencian perlu 
mendapat perhatian serius. Landasan hukum penanganan 
ujaran kebencian adalah pasal 156 – 157 KUHP. Selain itu, ujaran 
kebencian/permusuhan pun diatur dalam pasal 28, pasal 45A 
ayat (2) UU ITE, dan SE Kapolri No. 6/2015. 

Pengenalan dan pengidentifikasian jenis-jenis defamasi 
bertujuan agar kejahatan tindak bahasa itu dapat dicegah. Untuk 
itu perlu dikembangkan dan disosialisasikan pendekatan bertutur 
yang etik dan santun sebagai upaya pencegahan defamasi. 
Pencegahan defamasi dapat diupayakan dengan pendekatan 
pragma-religius. Subtopik tersebut yang akan diuraikan pada 
bagian berikut ini.    

2.2 Pragma-Religius: Pendekatan Praksis Bertutur secara Etik 
Secara sederhana, objek hukum adalah perbuatan/tindakan 

manusia sehingga sering kita dengar frasa tindakan taat hukum 
yang berantonim dengan tindakan melawan hukum. Perbuatan/
tindakan manusia itu dibedakan menjadi 2 kelompok, yakni 
tindakan yang berwujud fisik, seperti: mengemudi, memukul, 
menari, dan lain-lain; serta tindakan yang berwujud verbal, seperti: 
menasihati, menegur, berjanji, dan lain-lain. Tindakan fisik dapat 
direalisasikan tanpa menggunakan bahasa; sebaliknya, tindak 
verbal mustahil dapat direalisasikan tanpa menggunakan bahasa 
(lisan/tulis). Oleh karena penggunaan bahasa termasuk ke dalam 
wujud perbuatan/tindakan, maka tindak verbal tersebut dapat 
menjadi objek hukum. Dikatakan dapat menjadi objek hukum 
karena defamasi (kejahatan berbahasa) merupakan delik aduan; 
artinya jika korbannya tidak melaporkan kepada kepolisian 
maka tidak ada tindakan hukum atas perbuatan defamasi 
tersebut. Sebaliknya, jika pihak korban melaporkannya, maka 
pelakunya wajib dimintai pertanggung jawaban secara hukum. 
Untuk menghindari tuntutan hukum atas tindak verbal yang kita 
lakukan, penting dipahami dan dihayati praksis bertutur secara 
etik.   
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Dalam studi pragmatik, tindak verbal sering diistilahkan 
dengan tindak bahasa; beberapa linguis menggunakan istilah 
tindak ujar atau tindak tutur dengan pengertian yang sama. Oleh 
karena itu, dalam artikel ini akan digunakan ketiga terminologi 
tersebut secara bergantian sesuai konteksnya. Tindak bahasa 
merupakan terjemahan dari istilah speech acts (Inggris) yang 
bermakna perbuatan atau tindakan yang hanya terlaksana jika 
pelakunya mengatakan dan/atau menulis sesuatu. Oleh karena 
itu, para pakar berpendapat bahwa sesungguhnya pada saat 
seseorang mengatakan sesuatu, penutur pun melakukan sesuatu 
(Nababan, 1987; Levinson, 1989; Grundy, 2000). Oleh karena 
pada saat seseorang mengatakan sesuatu sesungguhnya juga 
melakukan sesuatu maka perlu dicermati konstruksi tuturan 
yang digunakan agar tidak menjadi perkara hukum. Untuk 
menghindari defamasi (kejahatan berbahasa) tersebut, penutur 
perlu mengoptimalkan register yang dimilikinya. 

Dari sudut pandang sosiolinguistik, register (tingkah 
wacana) merupakan gaya bertutur seseorang sebagai representasi 
kepribadiannya. Register merupakan ciri pembeda antar-personal 
(Alwasilah, 1985; Sumarsono, 2007). Konsep sosiolinguistik 
tersebut sejalan dengan ungkapan ‘budi bahasa’, yang banyak 
ditelaah dalam studi etika bertutur. Etika bertutur itu perlu 
dihayati sebagai pertimbangan dalam pemilihan diksi, konstruksi 
ujaran, intonasi (paratone), serta perilaku berbahasa (gesture) 
sebagai bagian integral dari tindak bahasa (speech acts). Relasi 
variabel register dan budi bahasa bermuara pada perwujudan 
kesantunan berbahasa, yang sangat tergantung pada peringkat 
hubungan antar-partisipan sesuai dengan prinsip-prinsip sosial 
berbahasa dalam suatu masyarakat (Arnawa, dkk, 2018; Baehaqie, 
2017; Sibrani, 2004). Oleh karena itu, untuk mewujudkan tindak 
berbahasa yang bersesuaian (appropriateness), gramatika bukan 
satu-satunya aspek pengendali; tetapi ada sejumlah variabel nilai 
sosial (social value) yang perlu dipertimbangkan. Setakat dengan 
itu, Nababan (1987) menyebutkan bahwa variabel intralinguistik 
dan ekstralinguistik perlu dipadukan untuk menghasilkan ujaran 
yang tepat konstruksi, tepat maksud, dan tepat nilai sehingga 
penyampaian gagasan tidak melanggar norma hukum. Selain 
menjadi kajian pragmatik, cara-cara mengomunikasikan gagasan 
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itu pun menjadi salah satu kajian penting dalam studi etnografi 
komunikasi (Ibrahim, 1994). Jadi selain menguasai tata bahasa, 
penutur pun wajib menguasai ‘tata-sosiokultural’ agar dapat 
menghasilkan pertuturan yang berkesesuaian. 

Tindak bahasa (speech acts) merupakan topik sentral dalam 
studi pragmatik sehingga sangat relevan dipertimbangkan untuk 
mencegah defamasi. Pokok-pokok pikir tindak bahasa yang 
dapat dipedomani dalam rangka pencegahan defamasi adalah 
pengimplementasian jenis tindak bahasa sesuai konteksnya, 
penerapan maksim kerja sama (cooperative principles) dan maksim 
kesantunan (politeness principles). Pokok-pokok pikir tindak 
bahasa tersebut bersesuaian dengan konsep wacika parisudha 
dan dalam agama Hindu. Pengimplementasian kedua prinsip 
bertutur tersebut dapat dipadukan hingga menghasilkan 
pendekatan praksis bertutur dalam perspektif pragma-religius 
sebagai upaya pencegahan defamasi. 

Prinsip kerja sama (cooperative principles) menekankan 
pentingnya pengaplikasian maksim (aturan) penggunaan 
bahasa. Ada 4 maksim yang perlu diperhatikan agar kerja sama 
tersebut berhasil; yakni: maksim kuantitas, kualitas, relevansi, 
dan pelaksanaan (Nababan, 1987: Wijana, 1996, Rahardi, dkk., 
2018). Maksim kuantitas menekankan pentingnya ujaran harus 
mengandung informasi secukupnya dan jangan dibuat melebihi 
dari yang dibutuhkan. Maksim kuantitas ini tampak sangat gayut 
dengan sesenggakan (ibarat dalam bahasa Bali): Cotek sambungin 
layur ‘Ikan cotek disambungi ikan layur’. Cotek itu ikan layang 
berbadan pipih dan pendek (aurigequula fasciata); sedangkan, layur 
adalah ikan berbadan pipih tetapi panjang (trichiurus lepturus). 
Sesenggakan itu mengandung pesan etik bahwa ketika bertutur 
tidak elok membesar-besarkan dan/atau melebih-lebihkan 
informasi. Selain itu, dalam bahasa Bali pun ada ungkapan bijak: 
Yén nitip munyi tekedné bisa lebih; nanging yén nitip pipis tekedné 
bisa kuang ‘Jika menitipkan pesan tersampaikannya bisa berlebih; 
tetapi bila menitipkan uang tersampaikannya bisa berkurang’. 
Pesan etik dari ungkapan tersebut adalah agar setiap orang 
yang bertutur tidak menambah dan/atau mengurangi informasi. 
Pelanggaran atas maksim kuantitas tersebut bisa mengarah 
pada defamasi, misalnya, dituduh melakukan perbuatan tidak 
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menyenangkan (pasal 335 KUHP) atau pencemaran nama baik, 
fitnah, berita bohong sesuai dengan konten dan konteksnya. 

Maksim kualitas menekankan pentingnya penutur agar 
memberikan informasi yang benar dan didukung bukti yang 
cukup (Yule, 2003). Maksim ini menggariskan agar setiap penutur 
tidak mengatakan sesuatu yang nyata-nyata dan/atau diyakini 
salah, serta setiap informasi yang disampaikan didukung bukti 
yang layak dan memadai. Maksim kualitas ini mementingkan 
kebenaran isi informasi; baik kebenaran empirik maupun 
kebenaran logika. Informasi yang mengandung kebenaran empirik 
didukung bukti faktual, sedangkan informasi yang mengandung 
kebenaran logika didukung oleh penalaran; misalnya, analogi. 
Contoh, pernyataan tentang kebenaran peningkatan kualitas 
pendidikan nasional seharusnya didukung data statistik yang 
valid dan reliabel. Selanjutnya, dalam dunia politik, sering 
terdengar ungkapan ‘Ikan membusuk dari kepala’. Ungkapan 
itu lebih dapat disebut upaya pengungkapan kebenaran dengan 
penalaran analogi. Demikian pula dalam upaya pemberantasan 
korupsi, ada ungkapan ‘sapunya harus bersih’. Dalam bahasa 
Bali terdapat wewangsalan (tamsil) yang mengingatkan kita agar 
selalu berupaya berkata yang benar; misalnya: sengauk agerobag 
‘nasi kering satu gerobak’ yang bermakna mauk bin bobab ‘bohong’. 
Wewangsalan tersebut digunakan untuk memberi penilaian bahwa 
ujaran seseorang mengandung kebohongan. Demikian pula 
sasonggan (pepatah) liunan krébék kuangan ujan yang digunakan 
untuk merujuk pada seseorang yang banyak bicara tetapi tanpa 
bukti yang layak dan memadai. Pelanggaran terhadap maksim 
kualitas ini bisa berujung pada defamasi; misalnya: fitnah atau 
penyebaran berita bohong, bahkan mungkin juga defamasi 
yang lain. Namun demikian, dalam ajaran Hindu tidak semua 
kebohongan dipandang sebagai dosa. Terdapat lima kebohongan 
yang dapat ditoleransi. Kelima kebohongan itu disebut panca nrta. 

Maksim relevansi mengingatkan setiap penutur agar 
senantiasa membahas topik yang relevan dan terkait. Maksim 
ini mengingatkan agar setiap penutur memberi kontribusi 
informasi yang sesuai dengan topik pembicaraan; sebaliknya, 
petutur pun wajib menginferensi tuturan sesuai konteksnya. 
Penerapan maksim relevansi ini memungkinkan menghindarkan 
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miskomunikasi antar-partisipan. Dalam bahasa Bali terdapat 
sesonggan (pepatah) crukcuk punyah ‘burung cerukcuk (pycnonotus 
goiavier) yang sedang mabuk’. Sasonggan tersebut umumnya 
merujuk kepada seseorang yang berbicara banyak, tetapi tidak 
jelas fokusnya; sesonggan ini berpadanan dengan akronim asbun 
‘asal bunyi’. Selain itu, dalam bahasa Bali pun ada sesenggakan 
(perumpamaan), buka ngisi elu ‘bagai menggenggam alu’ untuk 
menganalogikan seseorang yang ikut berbicara, tetapi tidak 
tahu ujung dan pangkalnya; tidak tahu konten dan konteksnya; 
akibatnya, tuturannya tidak relevan. Semua peribahasa Bali 
tersebut merupakan wujud kearifan lokal yang mengingatkan 
penuturnya agar selalu berbicara yang relevan. Pelanggaran 
maksim relevansi ini bisa berujung pada tidak defamasi tertentu 
tergantung pada konteksnya. Dalam hukum adat Bali (awig-
awig) dikenal istilah pecamil, yakni denda yang dikenakan kepada 
seseorang jika dalam suatu forum adat mengatakan sesuatu yang 
tidak relevan dan/atau tidak patut diucapkan (Arnawa, dkk, 
2018).      

Maksim cara mengingatkan setiap penutur untuk me-
mikirkan cara; bagaimana sebaiknya atau bagaimana tepatnya 
suatu informasi tertentu disampaikan (dikonstruksi) agar 
pesan dipahami petutur atau audiens. Apakah penutur akan 
menggunakan ujaran langsung atau tidak langsung, literal atau 
tidak literal, langsung-literal atau langsung-tidak literal, bahkan 
mungkin pula digunakan tuturan tidak langsung-literal atau 
tidak langsung-tidak literal. Pilihan konstruksi ujaran tersebut 
merupakan otonomi penutur dengan mempertimbangkan 
partisipan, konten, dan konteksnya. Misalnya, sebuah kritik tidak 
mesti diungkapkan dengan gaya sarkasme. Kritik seharusnya 
diwujudkan dengan retorik etik dan berkesantunan. Demikian 
pula, kemarahan tidak mesti diungkapkan dengan umpatan 
dan/atau makian; tetapi dapat diungkapkan secara metaforis, 
analogis, atau bentuk penalaran dan gaya bahasa lain. Hal ini 
sejalan dengan prinsip kesantunan (politeness principles) yang 
memberi perspektif dalam bertindak bahasa. 

Prinsip kesantunan berbahasa berkaitan dengan dua hal. 
Pertama, berkaitan dengan pilihan teks atau konstruksi ujaran 
yang digunakan. Dengan mempertimbangkan berbagai hal, 



Dari Kejahatan Berbahasa hingga Bentrok Tafsir

14

penutur memiliki otonomi dalam menentukan pilihan konstruksi 
ujarannya. Apakah penutur akan menggunakan konstruksi 
langsung atau tidak langsung bahkan mungkin menggunakan 
konstruksi literal atau pun tidak literal. Kedua, berkaitan dengan 
hubungan interpersonal yang berkaitan dengan relasi dan status 
sosial antarpartisipan. Kedua aspek itu menentukan pilihan 
retoris yang akan digunakan dalam bertindak bahasa. Terkait 
dengan prinsip kesantunan itu, Leech (1993); Wijana (1996) 
menjabarkannya menjadi 6 maksim, yaitu maksim kebijaksanaan 
(tact maxim), maksim kemurahan (generosity maksim), maksim 
kerendahan hati (modesty maksim), maksim penerimaan 
(approbation maxim), maksim kecocokan (agreement maxim), dan 
maksim kesimpatian (sympathy maxim).  

Maksim kebijaksanaan menekankan agar setiap 
penutur meminimalkan kerugian pada petutur. Hal ini 
dapat diwujudkan dengan tuturan impositif dan komisif. 
Tuturan impositif menimbulkan kekaguman; sedangkan 
tuturan komisif memberikan kepastian. Maksim penerimaan 
menekankan pentingnya penutur lebih ‘merugikan’ diri sendiri. 
Keuntungan dan kerugian dalam tindak bahasa tidak berkait 
dengan materi, tetapi lebih berfokus pada nilai (value) sosial, 
seperti tidak membuat orang lain kecewa. Maksim kemurahan 
ditekankan pada penghormatan (meninggikan) pihak petutur 
(pendengar/audiens), sebaliknya, maksim kerendahan hati 
diarahkan pada upaya merendahkan diri penutur. Pada bahasa 
yang punya tingkat tutur (speech levels), seperti bahasa Bali, 
maksim kemurahan dapat diaplikasikan dengan menggunakan 
ragam alus singgih ‘ragam hormat-tinggi’; sedangkan maksim 
kerendahan hati diungkapkan dengan ragam alus sor ‘ragam 
hormat-rendah’. Selanjutnya, maksim kecocokan menekankan 
agar setiap pelibat secara maksimal membuat pembicaraannya 
bersesuaian; topik dan pilihan ragam bahasa yang digunakan 
wajib bersesuaian. Maksim kesimpatian menekankan agar setiap 
partisipan meningkatkan rasa simpati dan mengurangi sikap 
antipati kepada petutur.      

Prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan dalam studi 
pragmatik tersebut tampak memiliki relevansi yang sangat tinggi 
dengan konsep wacika parisudha dalam agama Hindu. Wacika 
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parisudha merupakan bagian integral dari ajaran trikaya parisudha. 
Wacika parisudha menekankan pentingnya umat manusia agar 
bertutur kata dengan baik; selain berpikir (manacika) dan berbuat 
(kayika) pun harus baik. Dikaitkan dengan fenomena defamasi 
yang kian marak di ruang mayantara (cyber), konsep wacika 
parisudha tersebut patut dihayati, dihidupkan, dan diinternalisasi 
pada diri kita masing-masing. Kesadaran untuk bertutur kata 
secara baik perlu dan penting ditanamkan pada seluruh lapisan 
masyarakat karena cara bertutur membawa dampak signifikan 
kepada penuturnya; seperti yang termuat dalam Nitasastra 
(Jendra, 1998) berikut ini.    

Wasita nimittanta manmu laksmi 
‘Dengan ucapanmu engkau akan mendapat bahagia’

Wasita nimittanta pati kapangguh 
‘Dengan ucapan engkau bisa mendapatkan ajalmu’

Wasita nimittanta manmu duhka 
‘Dengan ucapanmu engkau bisa mengalami penderitaan’ 

Wasita nimittanta manmu mitra
‘Dengan ucapanmu engkau akan menemukan sahabat’ 

Selain dalam Nitisastra, pencegahan defamasi pun di-
uraikan dalam Sarasamuccaya (Wentin, 2017), seperti berikut. 

Nakrocamicchenna mrsa vadecca na paisunyam. 
Janavadam na kuryat, satyavrato mitabhaso. 
Pramattasya vagdvaramupaiti guptim.

Seloka itu mengandung pesan bahwa orang yang arif bijaksana 
akan senantiasa berpegang pada kebenaran; tidak mencaci, 
tidak memfitnah, tidak mencela, tidak berkata dusta; tetapi 
tetap mengendalikan ucapan-ucapannya agar orang lain tidak 
terluka karena ucapan kita. Namun demikian, dalam agama 
Hindu pun terdapat konsep panca nrta yakni lima kebohongan 
yang dipandang sebagai bukan dosa. Lalu, siapa saja yang 
boleh dibohongi?  Dalam agama Hindu, yang boleh dibohongi 
adalah anak kecil, orang sakit, musuh, istri, serta para pedagang 
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diizinkan berbohong kepada pembelinya. Akan tetapi semua 
kebohongan itu bertujuan untuk kebaikan. Tujuan ini yang 
menjadi kunci. Misalnya, kepada anak kecil kita bercerita 
bahwa di jalan ada banyak penculik; kebohongan itu bukanlah 
dosa karena bertujuan agar anak-anak tidak bermain di jalan 
demi keselamatannya.  Demikian pula kepada orang sakit bisa 
berbohong demi kesembuhannya. Musuh dapat dibohongi 
untuk memenangkan perang demi kemaslahatan rakyat banyak. 
Berbohong kepada istri untuk menjaga keharmonisan keluarga 
pun dipandang bukan dosa. Terakhir, pedagang dimaklumi 
berbohong terkait harga barang dagangannya; tanpa itu pedagang 
bisa merugi. Akan tetapi selain tentang harga, kebohongan 
pedagang tetap diyakini sebagai dosa; misalnya menipu takaran, 
menipu kualitas barang dagangan, dan lain-lain. Jadi, pendekatan 
religi tampaknya cukup efektif jika digunakan untuk mencegah 
defamasi. 

Gagasan konseptual tentang prinsip kerja sama (cooperative 
principles) dan prinsip kesantunan (politeness principles) yang 
merupakan kajian pragmatik sangat bersesuaian dengan gagasan 
konseptual yang terdapat pada ajaran Nitisastra, Sarasamuccaya, 
dan panca nrta yang merupakan kajian religi Hindu. Karena saling 
berkait, kedua konsep itu dapat dipadukan secara interdisipliner 
untuk menghasilkan pendekatan prama-religius sebagai upaya 
pencegahan defamasi. Pendekatan pragma-religius diharapkan 
dapat disosialisasikan secara luas sehingga masyarakat memiliki 
pemahaman bahwa defamasi itu, selain bertentangan dengan 
hukum formal, juga bertentangan dengan hukum agama dan 
etika sosial. 

3. Penutup 
Kejahatan tindak berbahasa (defamasi), seperti: pen-

cemaran nama baik, fitnah, berita bohong, dan lain-lain masih 
sering terjadi meskipun telah banyak tersedia undang-undang 
yang melarangnya. Kejahatan ini sangat berpotensi mengganggu 
harmoni sosial. Sebagai bangsa yang berbhineka, harmoni sosial 
harus tetap diutamakan. Salah satu cara yang dapat ditempuh 
adalah melakukan pencegahan defamasi secara konsisten dan 
berkelanjutan. Pencegahan defamasi dapat dilakukan melalui 
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program pembinaan pemakaian bahasa (Indonesia, daerah, dan 
asing), baik pemakaian bahasa antarpersonal maupun pemakaian 
bahasa di ruang publik dan mayantara (cyber). Agar program 
pencegahan defamasi itu berjalan sesuai harapan, diperlukan 
pendekatan yang efektif. Salah satu pendekatan yang dapat 
dikembangkan adalah pragma-religius. 

Pendekatan pragma-religius dikembangkan secara 
interdisipliner; yakni kombinasi kajian pragmatik dengan kajian 
religi (keagamaan). Sebagai cabang linguistik, pragmatik berfokus 
pada telaah penggunaan bahasa dengan mempertimbangkan 
variabel sosial yang berpengaruh. Oleh karena itu, fokus kajian 
pragmatik adalah kecocokan (appropriateness) register bahasa 
yang digunakan penutur. Kecocokan register tersebut akan 
terwujud apabila penutur mempertimbangkan prinsip kerja 
sama (cooperative principles) dan prinsip kesantunan (politeness 
principles). Kedua prinsip pragmatik tersebut dapat dipedomani 
untuk menghasilkan ujaran yang berterima secara gramatikal 
maupun sosial.

Selain mempertimbangkan aspek linguistik, khususnya 
pragmatik, pencegahan defamasi pun dapat dilakukan dengan 
pertimbangan religi. Pendekatan religi dibutuhkan karena 
diyakini bahwa semua agama pasti memandang defamasi itu 
sebagai perbuatan yang tercela/dosa. Dalam agama Hindu, 
misalnya, ada ajaran trikaya parisudha, yakni berpikir, berkata, 
dan berbuat yang benar. Dikaitkan dengan upaya pencegahan 
defamasi, dalam Kitab Nitisastra ditegaskan bahwa ucapan itu 
ibarat pisau bermata dua; bisa mendatangkan kebaikan, dan 
sebaliknya, bisa pula mendatangkan malapetaka. Demikian pula 
dalam Sarasamuccaya disebutkan bahwa tidak mencaci, tidak 
memfitnah, tidak mencela, tidak berkata dusta merupakan ciri 
orang yang arif dan bijaksana. Orang bijaksana selalu berpegang 
pada nilai dan kebenaran termasuk dalam mengendalikan 
ucapannya agar tidak menyakiti batin/perasaan/psikis orang 
lain. Jadi, prinsip retoris pragmatik bersesuaian dengan ajaran 
(norma) agama. Pendekatan interdisipliner inilah disebut 
pragma-religius sebagai upaya pencegahan tindak kejahatan 
berbahasa (defamasi).  
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(UPMI) Bali ini adalah sebuah kumpulan tulisan dari berbagai 
penulis yang masing-masing menyumbangkan ide, pemikiran, 
dan pengalaman mereka dalam berbagai bidang ilmu yang 
diangkat dalam buku ini, khususnya bahasa, sastra dan 
pengajarannya.

Buku ini didedikasikan sebagai persembahan bagi dosen 
purnabakti di Prodi PBID, yakni Drs. I Made Sugata, 
M.Hum., dan Almarhumah Dra. Ni Made Suarni, M.Si. yang 
dikemas sebagai bunga rampai ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan yang lebih luas kepada pembaca 
tentang topik-topik yang dibahas, setiap tulisan dalam buku 
ini menggambarkan keragaman perspektif dan kedalaman 
analisis yang diharapkan dapat menginspirasi, mendidik, dan 
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan masyarakat.
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